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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Berdasarkan Arah dan Kebijakan Umum APBD serta Strategi dan Prioritas APBD yang ditetapkan, Pemerintah Daerah melalui Tim Anggaran Eksekutif menyusun Rancangan APBD. Rancangan APBD pada dasarnya merupakan agresi (penjumlahan) dan Rencana-Rencana Anggaran Satuan Kerja yang ada di Iingkungan Pemerintah Daerah. Usulan Program, Kegiatan dan Anggaran perangkat Daerah (Satuan Kerja), dengan demikian merupakan bagian utama dan Rancangan APBD yang dalam Perencanaan Anggaran Daerah termasuk kategori perumusan anggaran operasional.

Agar setiap perangkat Daerah dapat menyusun anggarannya, Pemerintah Daerah melalui Tim Anggaran Eksekutif menerbitkan Pedoman Penyusunan Usulan Program, Kegiatan dan Anggaran Satuan Kerja berdasarkan prinsip-prinsip kinerja dengan Surat Edaran Kepala Daerah. Materi pedoman tersebut meliputi antara lain: Arah dan Kebijakan Umum APBD, Strategi dan Prioritas APBD, Standar Analisa Belanja, Tolok Ukur Kinerja, Standar Biaya dan formulir yang digunakan oleh Satuan Kerja untuk menyusun Usulan Program, Kegiatan dan Anggarannya

1.2  POKOK PERMASALAHAN

Dari yang telah dialami oleh setiap satuan kerja mengenai lambatnya penyusunan anggaran dan penyajian informasi anggaran. Sehingga dimungkinkan untuk menangani permasalahan maka diperlukan:

· Kecepatan dalam penyajian Dokumen Anggaran

· Keakuratan data

· Terjaganya keamanan Data

· Menghindari terjadinya pengulangan pencatatan data 

1.3  BATASAN MASALAH

Penulisan dibatasi sehingga belum mampu menampilkan seluruh keunggulan aspek-aspek yang ada. Beberapa batasan yang harus dikemukakan terlebih dahulu mengenai sistem ini antara lain sebagai berikut: 

1. Sistem ini hanya mampu menangani dalam penyusunan anggaran per satuan kerja. 

2. Sistem ini sesuai dengan Kepmendagri Nomor 29 Tahun 2002.

1.4  TUJUAN PENULISAN

Dengan latar belakang kenyataan tersebut di atas, timbul suatu ketertarikan untuk mempelajari dan mendalami konsep Pemograman berbasis jaringan, sekaligus menerapkannya dengan studi kasus pada Rencanan anggaran satuan kerja

Dengan menggunakan Sistem RASK ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja mengingat hal-hal yang disebabkan karena kegiatan manual dapat dihindari.

. 

1.5  METODE PENGUMPULAN DATA

1. Observasi 

Melakukan pengamatan terhadap obyek yang diteliti sehingga dapat mengetahui kira-kira informasi apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh Satuan kerja mau pun pihak keuangan.

2. Wawancara

Mengadakan tanya jawab dengan pihak-pihak satuan kerja

3. Studi pustaka 

Mengumpulkan dan membaca bahan–bahan yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi untuk digunakan sebagai landasan dalam penyusunan karya tulis.

1.6  SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk lebih mempermudah dalam penyusunan karya tulis ini, maka dibuat sistematika penulisan sebagaimana berikut:

1. BAB  I: PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang masalah, pokok permasalahan, batasan masalah, tujuan Penulisan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

2. BAB  II: LANDASAN TEORI

Didalam bab ini akan dijelaskan mengenai, sejarah internet, pengertian  basis data, perancangan basis data, pengertian HTML, pengertian World Wide Web, mengenai bahasa pemrograman PHP,  MySQL


3. BAB  III: PERANCANGAN SISTEM

Pada bagian ini berisi tentang perancangan system, definisi system, perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang dipakai, rancangan basis data, relasi tabel,  flowchart sistem, rancangan masukan dan rancangan keluaran.

4. BAB  IV: PEMBAHASAN PROGRAM

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang jalannya program, serta hasil yang diproses, Tampilan halaman .


5. BAB  V: PENUTUP

Pada bab ini berisikan mengenai kesimpulan serta saran-saran mengenai pengembangan program.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 PENDEKATAN KINERJA

APBD disusun dengan pendekatan kinerja, yaitu suatu sistem anggaran yang mengutamakan upaya pencapaian hasil kerja atau output dan perencanaan alokasi biaya atau input yang ditetapkan. Dalam pendekatan kinerja ada dua hasil penting yaitu output dan input

Output (keluaran) menunjukkan barang atau jasa yang dihasilkan dan program atau sesuai dengan kebutuhan. Input (masukan) adalah besarnya sumber-sumber: dana, sumber daya manusia, material, waktu dan teknologi yang digunakan untuk metaksanakan suatu program atau kegiatan. Dalam hai ini, setiap penggunaan sumber-sumber yang direncanakan dalam APBD dikaitkan dengan barang atau jasa yang akan dihasilkannya. Hubungan antar masukan dan keluaran tersebut menunjukkan kinerja suatu program atau kegiatan.

Untuk mengevaluasi kinerja suatu program atau kegiatan perlu dilakukan analisis hubungan antara alokasi biaya (input) dengan tingkat pencapaian yang dihasilkan (output). Dalam sistem anggaran kinerja, setiap usulan program, kegiatan dan anggaran satuan kerja dinilai kewajarannya dengan menggunakan Standar Analisa Belanja (SAB). Di samping SAB, evaluasi terhadap kinerja program atau kegiatan yang diusulkan oleh setiap Satuan Kerja dapat didasarkan pada Tolok Ukur Kinerja Pelayanan dan Standar Biaya.

(Menurut : Kepmendagri No:20 Th 2002)

2.2 STANDAR ANALISA BELANJA

 
SAB adalah standar atau pedoman yang digunakan untuk menganalisis kewajaran beban kerja atau biaya setiap program  atau kegiatan yang akan dilaksanakan oleh suatu Satuan Kerja dalam satu tahun anggaran. SAB merupakan pendekatan yang digunakan oleh Tim Anggaran Eksekutif untuk mengevatuasi usulan program, kegiatan dan anggaran setiap Satuan Kerja dengan cara menganalisis beban kerja dan biaya dan usulan program atau kegiatan yang bersangkutan

2.3 BEBAN KERJA PROGRAM DAN KEGIATAN

Penilaian terhadap kewajaran beban kerja usulan program atau kegiatan dalam hal ini dikaitkan dengan kebijakan anggaran, komponen dan tingkat pelayanan yang akan dicapai, jangka waktu pelaksanaannya, serta kapasitas satuan kerja untuk melaksanakannya.Beban kerja Program atau Kegiatan yang diusulkan oleh suatu Satuan Kerja dapat dinilai kewajarannya antara lain berdasarkan pertimbangan hal-hal Kaitan logis antara program atau kegiatan yang diusulkan dengan Strategi dan Prioritas APBD.

Kesesuaian antara program atau kegiatan yang diusulkan dengan tugas pokok dan fungsi Satuan Kerja yang bersangkutan. Kapasitas Satuan Kerja yang bersangkutan untuk melaksanakan program atau kegiatan pada tingkat pencapaian yang diinginkan dan dalam jangka waktu satu tahun anggaran.

2.4 BIAYA PROGRAM DAN KEGIATAN 

Penilaian terhadap kewajaran anggaran biaya dari usulan program atau kegiatan dikaitkan dengan kebijakan anggaran, tolok ukur kinerja, dan standar biaya yang berlaku. Dalam
kebijakan anggaran Pemerintah Daerah, kemungkinan ditetapkan

 
plafon atau batas atas anggaran belanja bagi setiap Satuan Kerja. Plafon anggaran tersebut merupakan salah satu aspek yang dipertimbangkan untuk menilai kewajaran biaya setiap program atau kegiatan yang dianggarkan oleh Satuan Kerja. Di samping itu, kewajaran biaya suatu program atau kegiatan dipengaruhi oleh tolok ukur kinerja dan standar biaya yang akan dibahas berikut ini.

(Menurut : Kepmendagri No:20 Th 2002)
2.5 TOLOK UKUR KINERJA

Tolok ukur kinerja adalah keberhasilan yang dicapai pada setiap program atau kegiatan. Tolok ukur kinerja digunakan sebagai dasar pengukuran kinerja keuangan dalam sistem anggaran kinerja, terutama untuk menilai kewajaran anggaran biaya suatu program atau kegiatan. Tolok ukur kinerja mencakup dua hal: unsur keberhasilan yang diukur dan tingkat pencapaian setiap unsur keberhasllan. Setiap program atau keg iatan minimal pencapaian setiap unsure keberhasilan mempunyai satu unsur ukuran keberhasilan dan tingkat

pencapaiannya (target kinerja) yang digunakan sebagai tolok ukur kinerja. Program atau kegiatan tertentu dapat diukur berdasarkan tebih dan satu unsur ukuran keberhasilan.Tolok ukur kinerja yang menunjukkan unsur keberhasilan yang diukur dan tingkat pelayanan yang akan dicapai oleh suatu program atau kegiatan datam satu tahun anggaran tertentu (output), selanjutnya menjadi dasar untuk menilai kewajaran biaya yang dianggarkan (input). Penitaian kewajaran terhadap biaya yang dianggarkan, disamping dikaitkan dengan tingkat pencapaian output, juga dianatisis berdasarkan standar biayanya atau harga satuan unit biaya yang berlaku bagi masing-masing Daerah.

Kewajaran biaya yang dianggarkan, dengan demikian, berkaitan dengan dua aspek, yaitu: (1) kaitan antara biaya yang  (2) dianggarkan dengan tolok ukur kineria, dan (2) kaitan antara anggaran biaya dengan harga satuan unit biaya (standar biaya) Kedua aspek tersebut mempengaruhi penetapan SAG setiap program atua kegiatan yang diusulkan oleh Satuan Kerja.

(Menurut : Kepmendagri No:20 Th 2002)
Selanjutnya dalam rangka penerapan anggaran kinezja, setiap komponen pelayanan pada masing-masing Bidang Kewenangan Pemerintahan yang diselenggaral~n oleh Satuan masing-masing Daerah dalam bentuk Standar Pelayanan. Penetapan Standar Pelayanan untuk Daerah Propinsi mengacu pada indikator-indikator standar pelayanan minimal yang ditetapkan oleh Pemertntah Pusat. Standar Pelayanan untuk Daerah Kabupaten / Kota ditetapkan oleh Kepala Daerah masing​masing yang berpedoman pada Standar Pelayanan Daerah Propinsi

(Menurut : Kepmendagri No:20 Th 2002)

2.6 BELANJA LANGSUNG DAN BELANJA TIDAK LANGSUNG

Untuk memudahkan penilaian kewajaran biaya suatu program atau kegagalan, anggaran betanja setiap Satuan Kerja terlebih dahulu diklasifikasikan berdasarkan Pengaruh Program atau Kegiatan terhadap Anggaran Belanja, yaitu: Belanja Langsung Belanja Langsung adalah belanja yang penganggarannya dipengaruhi secara Iangsung oleh adanya 

usulan program atau kegiatan. Belanja Langsung merupakan belanja yang dianggarkan sebagai konsekuensi adanya usulan program atau kegiatan.  memudahkan pemahaman, Belanja Langsung dapat

dinamakan dengan 

Jenis Belanja Langsung (Aklivitas) dapat berupa Belanja Pegawai/Personalia Belanja Barang/Jasa, Belanja Pemeliharaan dan Belanja Perjalanan Dinas yang dianggarkan pada setiap program atau kegiatan yang diusulkan oleh masing-masing Satuan Kerja.

Karakteristik belanja langsung (belanja aktivitas) dalam hal ini adalah sebagai berikut:

1.
Di anggarkan untuk setiap program atau kegiatan yang diusulkan oleh masing- masing Satuan Kerja.

2.
Jumlah anggaran belanja langsung suatu program atau kegiatan dapat diukur atau dibandingkan secara langsung dengan outputprogram atau kegiatan yang bersangkutan

3.
Variabilitas jumlah setiap jenis Belanja Langsung dipengaruhi langsung oleh target kinerja atau tingkat pencapaian yang diharapkan dan program atau kegiatan yang bersangkutan.

2.7 PENILAIAN PEMERINTAH DAERAH

Keseluruhan tingkat pelayanan yang akan dicapai dalam satu tahun anggaran dad setiap program atau kegiatan yang diusulkan oleh masing-masing Satuan Kerja, pada dasarnya merupakan tolok ukur kineija yang diharapkan dapat dicapai oleh suatu Pemedntah Daerah dalam melaksanakan kewenangannya.

Selanjutnya untuk penilaian kinerja suatu kegiatan, program, dan Satuan Kerja intah Daerah yang didasarkan pada 5 (lima), indikator sebagai berikut:

1. Masukan (input), yaitu tolok ukur kinerja berdasarkan tingkat atau besaran sumber-sumber: dana, sumber daya manusia, material, waktu, teknologi, dan sebagainya yang digunakan untuk melaksanakan program dan atau kegiatan

(Menurut : Kepmendagri No:20 Th 2002)
2. 
Keluaran (output) adalah tolók ukur kinetja berdasarkan produk (barang atau jasa) yang dihasilkan  program atau kegiatan sesuai dengan masukan yang digunakan 

3. 
Hasil (outcome) adalah tolok ukur kinerja berdasarkan tingkat kebei-hasilan yang dapat dicapai berdasarkan keluaran program atau kegiatan yang sudah dilaksanakan

4.
Manfaat (Benefit) adalah tolok ukur kinerja berdasarkan tingkat kemanfaatan yang dapat dirasakan sebagai nilai

2.8   Pengertian Internet

Internet berasal dari kata interconnection networking merupakan jaringan dari komputer di dunia dari berbagai macam sistem yang terkoneksi satu sama lain dan dapat melewatkan informasi dari satu jaringan ke jaringan yang lain yang menggunakan protocol standart, sehingga jaringan-jaringan yang ada di dunia ini dapat berkomunikasi satu sama lain.

Internet dimulai sebagai sebuah proyek pada tahun 1973 oleh DARPA (U.S. Defence Advanced Research Project Agency). Saat itu DARPA ingin memulai sebuah program penelitian untuk menyelidiki teknik dan teknologi menghubungkan jaringan yang memiliki paket dalam berbagai macam variasi data. DARPA sangat menginginkan membangun suatu protocol. Komunikasi yang mampu membuat komputer yang terhubung dalam jaringan komunikasi secara bebas lewat platform dan jaringan yang berbeda. Dan hasilnya adalah kelahiran ARPANET.

ARPANET, yang kemudian dikenal secara singkat sebagai Internet. Dibangun dari satu set protokol yang dikenal sebagai Transmission Control Protokol / Internet Protocol atau TCP/IP. Terdapat 4.228.250.625 kemungkinan alamat internet protocol tersedia pada internet. Pada tahun 1986, US National Fondation (NSF) membangun NSFNet yang menghubungkan lima pusat super komputer NSF di Amerika Serikat. 

Walaupun masuknya NSF pada bidang ini merupakan faktor utama perkembangan internet, namun titik balik terbesarnya pada tahun 1991. Ketika NSF mengeluarkan dan menghapus jaringan komersial lalu-lintas pada jaringan tersebut. Sejak tahun 1991 itu pula, seluruh NSF dipergunakan oleh institusi pemerintah dan pendidikan.  

Internet merupakan suatu jaringan komputer yang sangat luas, dimana didalamnya orang bisa memanfaatkan berbagai fasilitas dan berbagai layanan yang dibutuhkan. Untuk menunjang kemampuan dari internet ini didalamnya terdapat beberapa aplikasi pendukung diantaranya :
2.9  World Wide Web (WWW)

World Wide Web (WWW), berbeda dengan internet. Namun keduanya saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Internet adalah suatu jaringan global, sedangkan World Wide Web (WWW) bukan sekedar jaringan, tetapi didalamnya terdapat suatu sel aplikasi komunikasi dan system perangkat lunak yang memiliki karateristik sebagai berikut :

a) Umumnya terletak pada internet host dan client.

b) Umumnya menggunakan protocol TCP / IP

c) Mengerti HTML.

d) Mengikuti model client atau server untuk komunikasi data dua arah.

e) Memungkinkan client mengakases server dengan berbagai protocol, seperti      HTTP, FTP, Telnet dan Gopher.

f) Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media, seperti teks, audio dan video.

g) Menggunakan mode alamat Uniform Resource Locator (URL)  

World Wide Web (WWW) juga mempunyai tiga komponen system  hypertext, yaitu ;

· Antarmuka yang konsisten untuk semua platform. Antarmuka ini harus menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbagai jenis computer.

· Akses informasi yang bersifat universal, dimana setiap pengguna dapat mengakses seluruh informasi yang ada.

· Antarmuka yang menyesiakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan protocol.

2.10  HyperText Markup Language (HTML)

HyperText Markup Language (HTML)  adalah bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web. HTML merupakan pengembangan dari standar pemformatan dokumen teks, yaitu Standar Generalized Markup Language (SGML). HTML adalah dokumen ASCII atau teks biasa yang dirancang untuk tidak tergantung pada suatu system operasi tertentu. HTML dibuat oleh tim Berners-Lee dan dipopulerkan oleh Mosaic. HTML, terbaru adalah HTML versi 4.01 yang resmi dikeluarkan pada tanggal 24 April 1998 oleh W3C. HTML sering juga disebut sebagai bahasa penandaan (markup), karena dapat digunakan untuk melakukan penandaan terhadap sebuah dokumen teks. Tanda  tersebut digunakan untuk menentukan format atau style teks yang ditandai. Untuk menandai suatu file teks berupa HTML, terlebih dahulu harus terkandung struktur sebagai berikut:


<html>


<head>

……..


</head>


<body>


……..

</body>


</html

2.11  PHP (Hypertext Preprocessor)


Menurut dokumen resmi PHP, PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor. Ia merupakan bahassa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses diserver. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan Browser .

PHP dikenal sebagai bahasa Scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi diserver, dan digunakan untuk membuat halaman WEB yang dinamis seperti halnya Active Server (ASP) atau JavaServer(JPS).

Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lardof pada tahun 1995, yang berupa sekumpulan script PERL yang digunakan oleh Rasmus untuk membuat halaman web yang dinamis pada Home Page pribadinya, Ramsus menulis ulang script-script PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk form HTML..

PHP/FI merupakan nama awal dari PHP, FI adalah Form Interface yang dikususkan untuk menerima inputan melalui form yang ditampilkan dalam browser web.

2.12 MySQL

MySQL dikembangkan oleh sebuah perusahaan Swedia yang bernama MySQL AB sejak sekitar 1994. MySQL versi 1.0 dirilis mei 1996 secara terbatas kepada empat orang., Barulah diversi-versi akhir 3.22 – sepanjang 1998 – 1999 MySQL semangkin populer dan dilirik orang hingga saat ini.

MySQL merupakan salah satu software yang sangat populer dan banyak digemari oleh para programer karena performasi query dari basis datanya sangat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini compitable pada sistem operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows dan dapat diperoleh dengan mudah. 
BAB III

PERANCANGAN SISTEM
3.1 Definisi Sistem

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan untuk suatu tujuan tertentu. Sedangkan basis data (Database) adalah kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu dengan yang lainnya yang membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan sesuatu.

Jadi sistem basis data secara umum dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari file sistem dan file basis data yang membentuk suatu sistem informasi. Informasi yang diolah dan dihasilkan tersebut menggunakan alat yaitu komputer. Komponen komputer sendiri dapat dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software).

Perancangan sistem ini digunakan sebagai acuan dalam tahapan pembuatan program, sehingga pemrograman dapat dilakukan dengan lebih terencana dan terarah.

3.2  Sistem Perangkat Keras (Hardware)


Kebutuhan suatu sistem perangkat keras sangat tergantung pada aplikasi yang digunakan. Perangkat keras yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi yang akan dibuat, akan memberikan pula hasil kerja yang baik. Sebenarnya perangkat keras yang dibutuhkan dalam aplikasi rencanaan anggaran satuan kerja ini 

1. Monitor SVGA

2. Ram 128 Megabyte (minimal)

3. Processor Pentium III 733 MHZ

4. Hardisk kapasitas minimal 10 Gigabyte.

3.3  Perangkat Lunak (Software)

Adapun beberapa perangkat lunak untuk membangun suatu sistem ini adalah :

1. Windows 98, sebagai Sistem Operasi

2. Macromedia Dreamweaver 4, sebagai editor HTML

3. MySQL, sebagai pembuat sistem basis data

4. Internet Explorer 5.0, sebagai browser

5. PHP, sebagai editor HTML

6. Apache, sebagai. Server Localhost

3.4 Flow Chart Sistem

Gambar 3.1 Flowchart Sistem

3.4.1 Penjelasan flowchart Sistem


Penjelasan Kode Pada Flowchart setelah flowchart proses keluaran:

1
 : Display Visi,misi, sasaran, tugas poko, fungsi)

2 
 : Display Program

3 
 : Display Kegiatan

4
 : Display Rekapitulasi Anggaran Belanja Langsung

5  
 : Display Rekapitulasi Anggaran Belanja Tidak Langsung

6 
 : Display Anggaran Belanja Langsung Per Kegiatan

7
 : Display Anggaran Belanja Tidak Langsung Per Kegiatan

8
 : Display Anggaran Pendapatan Per Kegiatan.

9
 : Display Rekapitulasi Anggaran Pendapatan

10
 : Display Anggaran Pendapatan  & Belanja (Surplus / Difisit)

11
 : Laporan Visi,misi, sasaran, tugas poko, fungsi)

12 
 : Laporan Program

13 
 : Laporan Kegiatan

14
 : Laporan Rekapitulasi Anggaran Belanja Langsung

15  
 : Laporan Rekapitulasi Anggaran Belanja Tidak Langsung

16 
 : Laporan Anggaran Belanja Langsung Per Kegiatan

17
 : Laporan Anggaran Belanja Tidak Langsung Per Kegiatan

18
 : Laporan Anggaran Pendapatan Per Kegiatan.

19
 : Laporan Rekapitulasi Anggaran Pendapatan

20
 : Laporan Anggaran Pendapatan  & Belanja (Surplus / Difisit)

Penjelasan Flowchart Sistem :

Sebelumnya  penjelasan Multi Dokumen pada Flowchart sisten ini Adalah dokumen yang sengaja dibuat / Atau data yang sengaja di sediakan untuk membantu proses inputan mau pun proses keluaran, Dokumen yang di maksud lebih dari satu. 

(Menurut Penulis : Ali Parmadi)

· Pada inputan S1 terdapat manual input dan multi dokumen input di proses dan disimpan pada table S1.MYD, Hasil Keluaran dari table S1.MYD dan multi dokumen Di proses untuk menghasikan display S1(Visi,misi, sasaran, tugas poko, fungsi), Laporan S1 (Visi,misi, sasaran, tugas poko, fungsi)

· Pada inputan S2 terdapat manual input dan multi dokumen input di proses dan disimpan pada table S2.MYD, Hasil Keluaran dari table S2.MYD dan multi dokumen Di proses untuk menghasikan display S2 (program), Laporan S2 (program)

· Pada inputan S2a terdapat manual input, multi dokumen input, serta data S2 di proses dan disimpan pada table S2a.MYD, Hasil Keluaran dari table S2a.MYD dan multi dokumen Di proses untuk menghasikan display S2a (Kegiatan), Laporan S2a (Kegiatan)

· Pada inputan S3B1.1 terdapat manual input, multi dokumen input, serta data S2a di proses dan disimpan data anggaran pada table anggaran_blj.MYD, data input rincian pada table Rincian.MYD, data input tolok ukur pada table Tolok_ukur.MYD Hasil Keluaran dari table anggaran_blj.MYD dan multi dokumen Di proses untuk Display Anggaran Belanja Langsung Per Kegiatan, Laporan Anggaran Belanja Langsung Pergiatan

· Pada inputan S3B2.1 terdapat manual input, multi dokumen input, serta data S2a di proses dan disimpan data anggaran pada table anggaran_blj.MYD, data input rincian pada table Rincian.MYD, data input tolok ukur pada table Tolok_ukur.MYD Hasil Keluaran dari table anggaran_blj.MYD dan multi dokumen Di proses untuk Display Anggaran Belanja Langsung Per Kegiatan, Laporan Anggaran Belanja Langsung Pergiatan

· Pada inputan S3A1 terdapat manual input, multi dokumen input, serta data S2a di proses dan disimpan data anggaran pada table anggaran_pdt.MYD, data input rincian pada table Rincian.MYD, data input tolok ukur pada table Tolok_ukur.MYD Hasil Keluaran dari table anggaran_pdt.MYD dan multi dokumen Di proses untuk Display Anggaran Pendapatan Per Kegiatan, Laporan Anggaran pendapatan Pergiatan

· Pada Proses Keluaran Anggaran Rekapitulasi anggaran Belanja Tidak mengambil data dari table rincian dan tolok ukur Cukup hanya pada keluaran data dari Anggaran_blj.MYD dan multi dokumen untuk di proses menjadi Display dan Laporan Rekapitulasi Anggaran Belanja Langsung (S3B1) Mau pun Anggaran Tidak Langsung (S3B2).

· Pada Proses Keluaran Anggaran Rekapitulasi anggaran Pendapatan Tidak mengambil data dari table rincian dan tolok ukur Cukup hanya pada keluaran data dari Tabel anggaran_pdt.MYD dan multi dokumen untuk di proses menjadi Display dan Laporan Rekapitulasi Anggaran Pendapatan (S3A).

· Pada Proses keluaran dari table anggaran_pdt.MYD dan Anggaran_blj.MYD untuk di proses sebagai Display dan laporan Anggaran Pendapatan & belanja (Suplus / Difisit)

3.5  Rancangan basis data

Untuk mendukung perencanaan aplikasi anggaran satuan kerja ini dibutuhkan basis data yang sebelumnya disiapkan terlebih dahulu data yang berupa kode rekening untuk setiap satuan kerja untuk digunakan membantu dalam  proses data, baik saat inputan maupun dalan penyajian informasi oleh penulis di definisikan sebagai data transaksi.

Data tansaksi ini di buat dengan cara mengkonfersi data yang sebelum nya berasal dari data Microsorf Excel menjada tipe data Sql.

Pada rancangan basis data ini penulis hanya membahas  rancangan basis data yang bukan hasil konversi data. Ada pun rancangan table yang bukan hasil konversi adalah sebagai berikut:

3.5.1 Tabel S1

Tabel S1 merupakan tabel untuk menyimpan data misi, visi, tujuan sasaran, tugas pokok, fungsi, Struktur dari tabel adalah sebagai berikut:

Field kunci utama: id.

Tabel 3.1. Struktur tabel S1.MYD

	Nama Field

	Type
	Panjang
	Keterangan

	Id
	Int
	3
	Identifikasi 

	Kd_unit
	Varchar
	30
	Kode unit 

	Satuan_ker
	Text
	-
	Satuan kerja

	Tahun
	Year
	-
	tahun

	Bidang
	Text
	-
	Bidang 

	Visi
	Text
	-
	Visi

	Misi
	Text
	-
	Misi

	Tujuan
	Text
	-
	Tujuan

	Sasaran
	Text
	-
	sasaran

	Tugas_pokok
	Text
	-
	Tugas_pokok

	Fungsi
	Text
	-
	fungsi


3.5.2 Tabel S2

Tabel S2 merupakan tabel untuk menyimpan data program kegiatan yang ada pada satuan kerja, Struktur dari tabel S2 adalah sebagai berikut:

Field kunci utama: id_S2.

Tabel 3.2. Struktur tabel S2.MYD

	Nama Field

	Type
	Panjang
	Keterangan

	id_S2
	Int
	3
	identifikasi

	Kd_unit
	Varchar
	30
	Kode unit

	Satuan_ker
	Text
	
	Satuan_ker

	tahun
	Year
	
	tahun

	Program_S2
	Text
	
	Program 

	Status
	Varchart
	10
	status


3.5.3 Tabel S2a
Tabel S2a merupakan tabel untuk menyimpan data kegiatan – kegiatan setiap program, Struktur dari tabel S2a adalah sebagai berikut:

Field kunci utama: id

Field kunci tamu : id_s2, 

Tabel 3..3. Struktur tabel S2a.MYD

	Nama Field

	Type
	Panjang
	Keterangan

	id
	Int
	6
	Identifikasi 

	Kode unit
	Varchar
	6
	Kode unit

	Satuan_ker
	Text
	
	Satuan kerja

	tahun
	Year
	
	tahun

	Id_s2
	Int
	5
	Identifikasi S2(Program)

	kegiatan
	Text
	
	Nama Kegiatan

	status
	Varchart
	10
	Status kegiatan


3.5.4 Tabel Rincian

Tabel rincian ini merupakan tabel untuk menyimpan rincian setiap anggaram per kode rekening. Struktur dari tabel rincian adalah sebagai berikut:

Field kunci utama: id

Field kunci tamu : id_s2a

Tabel 3.5. Struktur tabel rincian.MYD

	Nama Field

	Type
	Panjang
	Keterangan

	id
	Bigint
	11
	identifikasi

	Kd_input
	int
	11
	Kode input

	Kd_unit
	varchart
	6
	Kode unit

	Th_angg
	year
	3
	Tahun anggaran

	Id_s2a
	int
	6
	Identifikasi kegiatan

	Kd_rek
	Varchart
	25
	Kode rekening

	Nm_rinci
	text
	
	Nama rincian

	Jm_rinci
	Bigint
	20
	Jumlah rincian

	Obj8
	varchart
	2
	Objek 8 kode rekening


3.5.5 Tabel Tolok_ukur
Tabel tolok ukur ini merupakan tabel untuk menyimpan data tolok ukur masuk,keluar, hasil , manfaat, dampak,

 Struktur dari tabel tolok_ukur adalah sebagai berikut:

Field kunci utama: id

Field kunci tamu : id_s2

Tabel 3.4. Struktur tabel tolok ukur.MYD

	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	id
	Bigint
	11
	Identifikasi 

	Kd_input
	Int
	6
	Kode input

	Kd_unit
	Int
	4
	Kode unit

	Th_angg
	Int
	6
	tahun

	Id_s2a
	Varchar
	30
	Identifikasi kegiatan

	ket
	varchart
	1
	keterangan

	tolok_masuk
	text
	
	Tolok masuk

	tolok_keluar
	text
	
	tolok_keluar

	tolok_hasil
	text
	
	tolok_hasil

	tolok_manfaat
	text
	
	Tolok manfaat

	tolok_dampak
	text
	
	Tolok dampak

	targetkin_masuk
	text
	
	Target kinerja masuk

	targetkin_keluar
	text
	
	Target kinerja keluar

	targetkin_hasil
	text
	
	Target kinerja hasil

	targetkin_manfaat
	text
	
	Target kinerja manfaat

	targetkin_dampak
	text
	
	Target kinerja dampak


3.5.6  Tabel Sementara

Tabel sementara ini merupakan tabel untuk menyimpan data-data sementara sebelum data di simpan pada table anggaran

Struktur dari tabel Sementara adalah sebagai berikut:

Field kunci utama :id

Tabel 3.5. Struktur tabel Sementara.MYD

	Nama Field

	Type
	Panjang
	Keterangan

	Id
	Int
	6
	identiikasi

	kd_rek
	Varchar
	25
	Kode rekening

	nm_rek
	text
	
	Nama rekekning

	users
	Varchar
	50
	users

	jumlah
	Int
	15
	jumlah

	obj1
	chart
	2
	Objek1

	Obj2
	chart
	2
	Objek2

	Obj3

	chart
	2
	Objek3

	Obj4
	chart
	2
	Objek4

	Obj5
	chart
	2
	Objek5

	Obj6

	chart
	2
	Objek6

	Obj7

	chart
	2
	Objek7

	Obj8

	chart
	2
	Objek8


3.5.7  Tabel Sementara_rin_obj

Tabel sementara_rin_obj ini merupakan tabel untuk menyimpan data-data sementara rincian objek sebelum data di simpan pada table anggaran

Struktur dari tabel Sementara_rin_obj adalah sebagai berikut:

Field kunci utama :id

Tabel 3.5. Struktur tabel Sementara.MYD

	Nama Field

	Type
	Panjang
	Keterangan

	Id
	Int
	6
	identiikasi

	kd_rek
	Varchar
	25
	Kode rekening

	nm_rek
	text
	
	Nama rekekning

	users
	Varchar
	50
	users

	jumlah
	Int
	15
	jumlah

	obj1
	chart
	2
	Objek1

	Obj2
	chart
	2
	Objek2

	Obj3

	chart
	2
	Objek3

	Obj4
	chart
	2
	Objek4

	Obj5
	chart
	2
	Objek5

	Obj6

	chart
	2
	Objek6

	Obj7

	chart
	2
	Objek7

	Obj8

	chart
	2
	Objek8


3.5.8 Tabel Pimpinan
Tabel pimpinan merupakan tabel untuk menyimpan data pimpinan 

Struktur dari tabel konfirmasi adalah sebagai berikut:

Field kunci utama: id

Tabel 3.5. Struktur tabel pimpinan.MYD

	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	Id_konfirmasi
	Bigint
	11
	Identifikasi konfirmasi

	 nama_pimpinan 
	Varchar
	40
	 Nama pimpinan 

	jabatan 
	Varchar
	40
	jabatan

	nip 
	Varchar
	40
	nip

	 kd_unit 
	Varchar
	6
	Kode_unit

	 setup_p 
	Varchar
	60
	Atur tampilan


3.5.9 Tabel login

Tabel login ini merupakan tabel untuk menyimpan data login, dan menentukan hak akses setiap satuan kerja. Struktur dari tabel pembayaran adalah sebagai berikut:

Field kunci utama: id

Tabel 3.8. Struktur tabel login.MYD

	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	id
	int
	5
	identifikasi

	Kd_unit
	Varchar
	6
	Kd_unit

	Nm_lkp
	Varchar
	60
	Nama lengkap

	Nama_login
	Varchar
	60
	Nama login

	passwd
	Varchar
	60
	password

	Hak_akses
	Varchar
	60
	Hak akses

	Th_angg
	year
	
	Tahun 


3.5.10 Tabel unit

Tabel unit ini merupakan tabel untuk menyimpan data unit satuan kerja Struktur dari tabel unit adalah sebagai berikut:

Field kunci utama: id

Tabel 3.8. Struktur tabel unit.MYD

	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	id
	int
	5
	Identifikasi 

	Kd_unit
	Varchar
	40
	No transfer

	Nm_unit
	Int
	6
	Identifikasi pesanan


3.5.11 Tabel anggaran_pdt

Tabel anggaran_pdt ini merupakan tabel untuk menyimpan dat anggaran pendapatan

Struktur dari tabel anggaran pendapatan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9. Struktur tabel anggaran_pdt.MYD

	Nama Field

	Type
	Panjang
	Keterangan

	id
	Int
	6
	identiikasi

	Kd_input
	bigint
	15
	Kode input

	kd_rek
	Varchar
	25
	Kode rekening

	nama_rek
	text
	
	Nama rekekning

	Id_s2a
	Varchar
	50
	users

	jumlah
	bigint
	20
	jumlah

	obj1
	chart
	2
	Objek1

	Obj2
	chart
	2
	Objek2

	Obj3

	chart
	2
	Objek3

	Obj4
	chart
	2
	Objek4

	Obj5
	chart
	2
	Objek5

	Obj6

	chart
	2
	Objek6

	Obj7

	chart
	2
	Objek7

	Obj8

	chart
	2
	Objek8

	Hiding_1
	Varchar
	25
	Hiding 1

	Hiding_2
	Varchar
	25
	Hiding 2

	Hiding_3
	Varchar
	25
	Hiding 3


3.5.12 Tabel anggaran_blj

Tabel anggaran_blj ini merupakan tabel untuk menyimpan dat anggaran belanja, Struktur dari tabel anggaran belanja adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9. Struktur tabel anggaran_blj.MYD

	Nama Field

	Type
	Panjang
	Keterangan

	Id
	Int
	6
	identiikasi

	Kd_input
	bigint
	15
	Kode input

	kd_rek
	Varchar
	25
	Kode rekening

	nama_rek
	text
	
	Nama rekekning

	Id_s2a
	Varchar
	50
	users

	jumlah
	bigint
	20
	jumlah

	ket
	Varchar
	6
	keterangan

	obj1
	chart
	2
	Objek1

	Obj2
	chart
	2
	Objek2

	Obj3

	chart
	2
	Objek3

	Obj4
	chart
	2
	Objek4

	Obj5
	chart
	2
	Objek5

	Obj6

	chart
	2
	Objek6

	Obj7

	chart
	2
	Objek7

	Obj8

	chart
	2
	Objek8

	Hiding_1
	Varchar
	25
	Hiding 1

	Hiding_2
	Varchar
	25
	Hiding 2

	Hiding_3
	Varchar
	25
	Hiding 3


3.6 Relasi Tabel Rencana Anggaran Satuan Kerja Kabupaten Pacitan
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Gambar 3.2 Relasi Tabel

3.6.1 Penjelasan relasi tabel

1. Dari tabel S2 terdapat beberapa field yang diantaranya ada yang direlasikan dengan tabel S2a yaitu field id_S2, pada tabel S2 sebagai kunci utama. Sedangkan field id_S2 pada tabel S2a sebagai kunci tamu. 

Relasi yang dibentuk yaitu one to many yang artinya id_s2 pada tabel S2 dapat dipakai banyak oleh tabel S2a.

2. Dari table S2a terdapat field yang akan di relasikan dengan table rincian, tolok_ukur, Anggaran_pdt, Untuk penjelasan relasi dari table S2a ke table rincian, tolok_ukur, anggaran_pdt, anggaran_blj semua sama yaitu id_S2a pada table S2a sebagai kunci Utama dan Id_S2a pada table rincian, tolok_ukur, Anggaran_pdt, Anggaran_blj sebagai kunci Tamu

3.7  Rancangan Masukan (Input)

Data-data yang akan direkam selalu memerlukan adanya interface masukan (input) ke dalam tabel, yang biasa dalam pemrograman dinamakan form input. Dimana pada akhirnya data hasil masukan akan diproses untuk menbentuk keluaran dalam bentuk laporan-laporan mau pun display.

Rancangan input pada sistem ini adalah sebagai berikut:

3.7.1 Rancangan input S1

Rancangan tampilan masukan data ini terdapat beberapa field masukan yaitu misi,visi,tujuan,sasaran, tugas pokok, fungsi. Untuk input id otomatis tidak di inputkan oleh administrator/ pemakai dan type nya Auto increment. 

Ada pun rancangan yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S1

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Bidang Kewenangan

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	

	

	Visi

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Misi

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Tujuan

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Sasaran

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Tugas Pokok

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Fungsi

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	

	
	
	



Gambar 3.3 Rancangan input S2

3.7.2 Rancangan input S2

Rancangan tampilan masukan data ini terdapat beberapa field masukan yaitu id_S2, Kd_unit, Satuan_ker, tahun, Program_S2, Status. Untuk input id_S2 otomatis tidak di inputkan oleh administrator/ pemakai dan type nya Auto increment. 

Ada pun rancangan yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S2

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Program

	1. xxxxxxxxxxxxxx
2. xxxxxxxxxxxxxx

3  xxxxxxxxxxxxxx

….

…

.

	
	
	



Gambar 3.4 Rancangan input S2

Data yang diinputkan melalui inputan diatas akan disimpan pada tabel S2.MYD.

3.7.3 Rancangan input S2a

Rancangan tampilan masukan data ini terdapat beberapa field masukan yaitu id_s2a,Kode unit,Satuan_ker,tahun,Id_s2,kegiatan,status. Untuk input id_S2a otomatis tidak di inputkan oleh administrator/ pemakai dan type nya Auto increment. 

Ada pun rancangan yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S2a

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Program
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	Kegiatan

	1. xxxxxxxxxxxxxx
2. xxxxxxxxxxxxxx

3  xxxxxxxxxxxxxx

….

…

.

	
	
	



Gambar 3.5 Rancangan input S2a

Data yang diinputkan melalui inputan diatas akan disimpan pada tabel S2a.MYD.

3.7.4 Rancangan input S3A1 (Anggaran Pendapatan Per giatan)

Rancangan input S3A1 ini merupakan inputan anggaran pendapatan per kegiatan  serta rincian, tolok untuk per kegiatan, Pada rancangan input S3A1 ini inputan akan di simpan ke Tiga table dan sesuiakan. Data Tolok ukur di simpan pada table tolok_ukur.MYD, Rincian disimpan pada rincian.MYD, Anggaran pendapatan di simpan pada table Anggaran_pdt.MYD 

Ada pun rancangan yang dibuat sebagai berikut:

	 RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S3A1

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Kegiatan
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	Indikator
	Tolok Ukur Kinerja
	Target Kinerja

	Masukan
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Keluaran
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Hasil
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Manfaat
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Dampak
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	
	
	

	

	Anggaran Pendapatan Per Kegiatan

	Kode Rekening
	Uraian 
	Jumlah

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	
	
	

	
	



Gambar 3.6 Rancangan input S3A1

3.7.5 Rancangan input S3B1.1 (Anggaran Belanja langsung Per giatan)

Rancangan input S3B1.1 ini merupakan inputan anggaran belanja langsung per kegiatan  serta rincian, tolok untuk per kegiatan, Pada rancangan input S3B1.1 ini inputan akan di simpan ke Tiga table dan sesuiakan. Data Tolok ukur di simpan pada table tolok_ukur.MYD, Rincian disimpan pada rincian.MYD, Anggaran Belanja di simpan pada table Anggaran_blj.MYD 

Ada pun rancangan yang dibuat sebagai berikut:

	 RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S 3 B.1.1

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Kegiatan
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	Indikator
	Tolok Ukur Kinerja
	Target Kinerja

	Masukan
	xxxxxxx
	xxxxxxxx

	Keluaran
	xxxxxxx
	xxxxxxxx

	Hasil
	xxxxxxx
	xxxxxxxx

	Manfaat
	xxxxxxx
	xxxxxxxx

	Dampak
	xxxxxxx
	xxxxxxxx

	
	
	

	

	Anggaran Belanja Langsung Per Kegiatan

	Kode Rekening
	Uraian
	Jumlah

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	
	
	

	
	



Gambar 3.7 Rancangan input S3B.1.1

3.7.6 Rancangan input S3B2.1 (Anggaran Belanja Tidak Langsung Per giatan)

Rancangan input S3B1.1 ini merupakan inputan anggaran belanja tidak langsung per kegiatan  serta rincian, tolok untuk per kegiatan, Pada rancangan input S3B1.1 ini inputan akan di simpan ke Tiga table dan sesuiakan. Data Tolok ukur di simpan pada table tolok_ukur.MYD, Rincian disimpan pada rincian.MYD, Anggaran Belanja di simpan pada table Anggaran_blj.MYD 

Ada pun rancangan yang dibuat sebagai berikut:

	 RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S 3 B.1.1

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Kegiatan
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	Indikator
	Tolok Ukur Kinerja
	Target Kinerja

	Masukan
	XXXXXXX
	xxxxxxxx

	Keluaran
	XXXXXXX
	xxxxxxxx

	Hasil
	XXXXXXX
	xxxxxxxx

	Manfaat
	XXXXXXX
	xxxxxxxx

	Dampak
	XXXXXXX
	xxxxxxxx

	
	
	

	

	Anggaran Belanja Tidak Langsung Per Kegiatan

	Kode Rekening
	Uraian
	Jumlah

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	
	
	

	
	



Gambar 3.8 Rancangan input S3B.1.1

3.8 Rancangan keluaran

Rancangan keluaran (Output) digunakan untuk memberikan laporan yang berisi informasi-informasi. 

Adapun rancangan laporannya adalah :

1. Laporan S1 (misi, visi)
2. Laporan S2 ( Program )


3. Laporan s2a (Kegiatan)

4. Laporan S3A1 (Anggaran Pendapatan Per giatan)

5. Laporan S3A (Rekapitulasi Anggaran Pendapatan)

6. Laporan S3B.1.1 (Anggaran Belanja Langsung Per giatan)

7. Laporan S3B1 (Rekapitulasi Anggaran Belanja Langsung)

8. Laporan S3B.2.1 (Anggaran Belanja Tidak Langsung Per giatan)

9. Laporan S3B2 (Rekapitulasi Anggaran Belanja Tidak Langsung)

10. Laporan S3B (Rekapitulasi Anggaran Belanja)

11. Laporan S3 (Rekapitulasi Anggaran Belanja & Rekapitulasi Anggaran Pedapatan)

3.8.1 Rancangan keluaran S1

Ada pun rancangan keluaran S1 yang dibuat sebagai berikut:

 Halaman : …..

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S1

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Bidang Kewenangan

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Visi

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Misi

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Tujuan

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Sasaran

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Tugas Pokok

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Fungsi

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	

	
	
	

	Catatan
	Pimpinan

	
	


Gambar 3.9 Rancangan Keluaran S1

3.8.2 Rancangan keluaran S2

Ada pun rancangan keluaran S2 yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S2

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Program

	1. xxxxxxxxxxxxxx

3. xxxxxxxxxxxxxx

4. xxxxxxxxxxxxxx

5. xxxxxxxxxxxxxx

6. xxxxxxxxxxxxxx



	Catatan
	Pimpinan 

	
	


Gambar 3.10 Rancangan Keluaran S2

3.8.3 Rancangan keluaran S2a

Ada pun rancangan keluaran S2a yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S2a

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Program

	xxxxxxxxxxxx



	Kegiatan

	1. xxxxxxxxxxxxxx
2. xxxxxxxxxxxxxx

3  xxxxxxxxxxxxxx

….

…

.

	Catatan
	Pimpinan

	
	


Gambar 3.11 Rancangan Keluaran S2a

3.8.4 Rancangan keluaran S3A1

Ada pun rancangan keluaran S3A1 yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S3A1

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Kegiatan

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx



	Indikator
	Tolok Ukur Kinerja
	Target Kinerja

	Masukan
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Keluaran
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Hasil
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Manfaat
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Dampak
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	
	
	

	

	Anggaran Pendapatan Per Kegiatan

	Kode Rekening
	Uraian 
	Jumlah

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	
	
	

	
	
	

	Catatan
	Pimpinan

	
	


Gambar 3.12 Rancangan Keluaran S3A1

3.8.5 Rancangan keluaran S3B.1.1

Ada pun rancangan keluaran S3A1 yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S3B1.1

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Kegiatan

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx



	Indikator
	Tolok Ukur Kinerja
	Target Kinerja

	Masukan
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Keluaran
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Hasil
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Manfaat
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Dampak
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	
	
	

	

	Anggaran Belanja Langsung Per Kegiatan

	Kode Rekening
	Uraian 
	Jumlah

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	
	
	

	
	
	

	Catatan
	Pimpinan

	
	


Gambar 3.13 Rancangan Keluaran S3B1.1

3.8.6 Rancangan keluaran S3B2.1

Ada pun rancangan keluaran S3B2.1 yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S3B2.1

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	Kegiatan

	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx



	Indikator
	Tolok Ukur Kinerja
	Target Kinerja

	Masukan
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Keluaran
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Hasil
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Manfaat
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	Dampak
	xxxxxxxx
	xxxxxxxx

	
	
	

	

	Anggaran Belanja Tidak Langsung Per Kegiatan

	Kode Rekening
	Uraian 
	Jumlah

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	
	
	

	Catatan
	Pimpinan

	
	


Gambar 3.14 Rancangan Keluaran S3B2.1

3.8.7 Rancangan keluaran S3A

Ada pun rancangan keluaran S3A yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S3A

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	
	
	

	

	Rekapitulasi Anggaran Pendapatan 

	Kode Rekening
	Uraian 
	Jumlah

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	
	
	

	Jumlah Pendapatan
	

	
	

	Catatan
	Pimpinan

	
	


Gambar 3.15 Rancangan Keluaran S3A

3.8.8 Rancangan keluaran S3B1

Ada pun rancangan keluaran S3B1 yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S3B1

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	

	Rekapitulasi Anggaran Belanja Langsung

	Kode Rekening
	Uraian 
	Jumlah

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	
	
	

	Jumlah Belanja Langsung
	

	
	

	Catatan
	Pimpinan

	
	


Gambar 3.16 Rancangan Keluaran S3B1

3.8.9 Rancangan keluaran S3B2

Ada pun rancangan keluaran S3B2 yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S3B2

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	

	Rekapitulasi Anggaran Belanja Tidak Langsung

	Kode Rekening
	Uraian 
	Jumlah

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	
	
	

	Jumlah BelanjaTidak Langsung
	

	
	

	Catatan
	Pimpinan

	
	


Gambar 3.17 Rancangan Keluaran S3B2

3.8.10 Rancangan keluaran S3B

Ada pun rancangan keluaran S3B yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S3B

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	

	Rekapitulasi Anggaran Belanja 

	Kode Rekening
	Uraian 
	Jumlah

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	
	
	

	Jumlah Belanja
	

	
	

	Catatan
	Pimpinan

	
	


Gambar 3.18 Rancangan Keluaran S3B

3.8.11 Rancangan keluaran S3

Ada pun rancangan keluaran S3 yang dibuat sebagai berikut:

	RENCANA ANGGARAN SATUAN KERJA

	S3

	Unit Kerja : xxxxxxxxxxxxxxxx
	Tahun : 00000

	

	Anggaran 

	Kode Rekening
	Uraian 
	Jumlah

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	Jumlah Pendapatan
	

	
	
	

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	x.xx.xx.x.xx.x
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	9999999999

	Jumlah Belanja
	

	
	

	Surplus (Defisit) 
	9999999999

	Catatan
	Pimpinan

	
	

	
	


Gambar 3.19 Rancangan Keluaran S3
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